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Pendahuluan

2

 Pendidikan merupakan proses bimbingan, pengajaran, atau pelatihan untuk mengembangkan potensi

peserta didik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik, termasuk keterampilan membaca Bahasa

Indonesia di sekolah dasar.

 Membaca pemahaman adalah proses memahami, menafsirkan, dan menganalisis informasi yang

terdapat dalam teks tertulis sehingga peserta didik mampu menangkap makna tersurat maupun tersirat.

 Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi mendorong pemanfaatan media digital, seperti

TikTok, sebagai sarana pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik

peserta didik.

 Permasalahan yang ditemukan saat pra observasi menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik

yang kesulitan memahami isi bacaan karena kurangnya motivasi belajar, pembelajaran yang monoton,

serta keterbatasan penggunaan media pembelajaran.

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media sosial TikTok dalam

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman serta motivasi belajar peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung

.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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 Apakah Media Sosial TikTok berpengaruh terhadap

kemampuan membaca pemahaman peserta didik SD

Muhammadiyah 9 Ngaban ?



Metode
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 Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental jenis one group 

pretest–posttest design, yaitu satu kelompok diberi pretest, perlakuan penggunaan TikTok, dan

posttest untuk mengetahui pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman.

 Lokasi, Populasi, dan Sampel

Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Ngaban dengan populasi peserta didik kelas V. 

Sampel berjumlah 25 siswa menggunakan teknik non probability sampling dengan metode sampling 

jenuh (seluruh populasi dijadikan sampel).

 Variabel dan Teknik Pengumpulan Data

Variabel bebas: penggunaan media sosial TikTok. Variabel terikat: kemampuan membaca

pemahaman. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan

sebelum dan sesudah perlakuan.

 Teknik Analisis Data

Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis

menggunakan paired sample t-test dengan bantuan SPSS versi 25.



Hasil
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 Penerapan media pembelajaran menggunakan media sosial
TikTok dapat memberikan peningkatan terhadap kemampuan
membaca pemahaman peserta didik.

 Media Sosial ini dengan fitur video pendeknya mampu
meningkatkan skor kemampuan membaca pemahaman dengan
nilai rata-rata pretest 52,40 dan posttest 84,40. Maka, media sosial
TikTok melalui penyajian materi yang menarik secara audio dan
visual. Pemanfaatan ini dapat memberikan strategi pembelajaran
secara efektif dan relevan bagi peserta didik dan meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik sekolah dasar.



Pembahasan
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 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial

TikTok memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan

membaca pemahaman peserta didik sekolah dasar. Hal ini terlihat dari

peningkatan nilai rata-rata peserta didik yang lebih tinggi setelah diberikan

perlakuan menggunakan media pembelajaran TikTok.

 Dengan demikian, penerapan media sosial TikTok dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas V SD Muhammadiyah 9 Ngaban terbukti mampu

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik secara

nyata, serta membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.



Temuan Penting Penelitian
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 Penggunaan media sosial TikTok membuat peserta didik lebih aktif,

fokus, dan termotivasi selama proses pembelajaran membaca. Media

TikTok efektif meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

karena menyajikan materi dalam bentuk audio-visual yang menarik dan

mudah dipahami.

 Kesesuaian media TikTok dengan karakteristik belajar peserta didik

sekolah dasar yang menyukai tampilan konkret dan interaktif turut

mendukung peningkatan hasil belajar membaca pemahaman.
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